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ABSTRAK 
Perkembangan teknologi digital telah mendorong perubahan 
perilaku konsumen dalam mencari informasi dan menentukan 
keputusan pembelian. Penelitian ini bertujuan untuk menganalisis 
pengaruh media sosial dan kualitas produk terhadap loyalitas 
konsumen Kopi Kenangan di Ruko Pahlawna Bogor Selatan. Penelitian 
ini menggunakan pendekatan kuantitatif dengan desain asosiatif 
kausal. Data dikumpulkan melalui metode survei dengan penyebaran 
kuesioner kepada 100 responden yang dipilih menggunakan teknik 
purposive sampling. Pengukuran data menggunakan skala Likert dan 
analisis dilakukan dengan regresi linear berganda menggunakan SPSS 
versi 23. Hasil penelitian menujukan bahwa media sosial dan kualitas 
produk secara parsial maupun simultan berpengaruh positif dan 
signifikan terhadap loyalitas konsumen. Persamaan regresi yang 
diperoleh adalah Y = 3,252 + 0,560X1 + 0,339X2. Nilai koefisien 
determinasi sebesar 50,4%, sedangkan 49,6% dipengaruhi oleh faktor 
lain diluar penelitian. Dengan demikian, optimasasi strategi digita 
dan peningkatan mutu produk dapat mendukung peningkatan 
loyalitas konsumen. 
 
Kata Kunci: Perilaku Konsumen, Strategi Digital, Mutu Produk. 
 

ABSTRACT 

The development of digital techtonolgy has driven changes in 
consumer behavior in seeking information and making purchasing 
decisions. This study aims to analyze the influence of social media 
and product quality on consumer loyalty at Kopi Kenangan, Ruko 
Pahlawan, South Bogor. This study employed a quantitative 
approach with an associative causal design. Data were collected 
through a survey using questionnaires distributed ti 100 respondents 
selected through puprpsive sampling. The data were measured using 
Liker scale and analyzed using multiple linear regression with the 
assistance of SPSS version 23. The results shoe that sosial media and 
product quality partially and simultaneously have a positive and 
ignificant effect on consumer loyalty. The regressions equation 
obtained is Y = 3.252 + 0.560X1 + 0.339X2. the coefficient of 
determination of 50,4% of the variation in consumer loyalty, while 
the remaining 49,6% is influended by other factors outside the 
study. Therefore, optimizing digital strategies and improving 
product quality can support increased consumer loyalty 
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1. PENDAHULUAN 

Perkembangan teknologi informasi dan komunikasi telah mengubah perlilaku konsumen 

dalam mencari informasi serta mengambil keputusan pembelian. Media sosial menjadi salah 

satu sarana pemasaran yang efektif karena mampu menyampaikan informasi produk, 

membangun interaksi dengan konsumen, serta meningkatkan kepercayaan terhadap suatu 

merek. Di sisi lain, kualitas produk dan loyalitas konsumen dalam menghadapi persaingan bisnis 

yang semakin kompetititf. 

Industri kedai kopi di Indonesia mengalami pertumbuhan yang pesat dalam beberapa tahun 

terakhir. Persaingan yang semakin ketat mendorong setia pelaku usaha, temasuk Kopi 

Kenangan, untuk menerapkan stategi pemasaran yang efektif sekaligus mempertahankan 

kualitas produk agar mampu membangun loyalitas konsumen. Loyaitas konsumen memiliki 

peran penting bagi keberlangsungan usaha karena dapat mendorong oembeian ulang, 

meningkatkan rekomendasi dari mulut ke mulutu, serta mempertahankna konsumen di tengah 

persaingan. 

  Sejumlah penelitian terdahulu menunjukan bahwa media sosial dan kualitas produk 

berpengaruh terhadap loyalitas konsumen. (Allpiah et al., 2025) , misalnya menunjukan bahwa 

media sosiial dan kualitas produk berpengaruh terhadap loyalitas konsumen pada Tomoro Coffe 

hasil tersebut  dilakukan pada objek dan lokasi yang berbeda dengan penelitian ini. Perbedaan 

karakteristik konsumen, lingkungan bisnis serta strategi pemasaran hasil penelitian. Oleh 

karena itu, diperlukan penelitian lebih lnajut pada objek dan lokasi yang   berbeda untuk 

menguji konsistensi  

Bedasarkan fenomena dan research gap tersebut, penelitian ini dilakukan pada konsumen 

Kopi Kenangan di Ruko Pahlawan Bogor Selatan untuk mengukur pengaruh media sosial dan 

kualitas produk terhadap loyalitas konsumen, baik secara parsial maupun simultan. Penelitian 

ini diharapakan dapat memberikan kontribusi dalam pengembangan ilmu pemasaran digital dan 

meningkatkan kualitas produk guna mempertahankan loyaitas konsumen. 

Media sosial merupakan platform  yang berbasis internet yang memungkinan pengguna untuk 

berkomunikasi, berinteraksi, berkolaborasi serta berbagi berbagai jenis infrormasi seperti teks, 

gabar, video maupun suara secara interaktif (Senjaliani & Suwarno, 2025). Dalam 

perkembangan, media sosial tidak hanya berfungsi tetapi juga sebagai sarana untuk 

menciptakan pengalaman yang bermakna menyeluruh  dan berkesan bagi pengguna (Lestari, 

2025) 

Menurut (Kania & Ravindra, 2025; Lumban Raja et al., 2026), kualitas produk mencakup 

beberapa aspek tersebut meliputi daya tahan, keandalan, serta kemudahan penggunaan 
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maupun perawatan. Selain itu, kualitas produk dapat diukur melalui beberapa dimensi seperti 

kinerja, keandalan, daya tahan, kesesuaian dan fitur produk. Dimensi tersebut mencerminkan 

kemapuan produk dalam memenuhi kebutuhan dan harapan konsumen. 

Loyalitas pelanggan ditunjukan melalui perilaku pembelian ulang secara konsistensi meskipun 

terdapat alternative produk dari pesaing. Selain itu, loyalitas juga menggambarkan 

kecenderungan konsumen untuk tetap menggunakan suatu merek dalam jangka panjang 

sebagau bentuk ketertarikan terhadap pengalaman konsumsi yang telah diperoleh (Wardhana, 

2024) 

Hubungan antarvariabel dalam penelitian ini didasarkan pada asumsi bahwa media sosial 

yang efektif dapat meningkatkan interaksi, kepercayaan dan kedekatan konsumen dengan 

merek sehingga mendorong loyalitas. Selain itu, kualitas produk yang baik akan meningkatkan 

kepuasan konsumen dan memperkuat keinginan untuk melakukan pembelian ulang. Dengan 

demikian media sosial dan kualitas produk diduga memiliki pengaruh terhadap loyalitas 

konsumen pengaruh media sosial dan kualitas produk terhadap loyalitas konsumen (Ayu 

Wardhani et al., 2020; Setiawan & Rachmawati, 2026). 

 

 

Sumber: (Peneliti 2026) 

Gambar I Kerangka Peneliti 

 

Ha1: Media sosial berpengaruh positif dan signifikan terhadap loyalitas konsumen Kopi 

Kenangan di Ruko Pahlawan Bogor Selatan 

Ha2: Kualitas produk berpenagurh positif dan signifikan terhadap loyalitas konsumen Kopi 

Kenangan di Ruko Pahlawan Bogor Selatan 

Ha3: Media sosial dan kualitas produk secara simultan berpengaruh positif dan signifikan 

terhadap loyaitas Kopi Kenangan di Ruko Pahlawan Bogor Selatan. 
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2. METODE PENELITIAN 

Penelitian ini menggunakan pendekatan kuantitatif dengan metode survei untuk 

menganalisis pengaruh media sosial dan kualitas produk terhadap loyaltias konsumen Kopi 

Kenangan di Ruko Pahlawan Bogor Selatan, data yang digunakan merupakan data primer yang 

diperoleh melalui penyebaran kuesioner dan menggunakan skala Likert lima point kepada 

responden. Pengumpulan data dilaksanakan pada periode penelitian tahun 2026. 

Objek penelitian dipilih karena Kopi Kenangan merupakan salah satu merek kopi yang memiliki 

tingkat persaingan tinggi di indusrti minumap siap saji serta aktif memanfaatkan media sosial 

sebagai sarana pemasaran. Kondisi tersebut menjadikan Kopi Kenangan di Ruko Pahlawan Bogor 

Selatan sebagai lokai yang relevan untuk mengkaji pengaruh media sosial dan kualitas produk 

terhadap loyalitas konsumen. 

Populasi dalam penelitian ini adalah seluruh konsumen Kopi Kenangan di Ruko Pahlawan 

Bogro Selatan. Teknik pengambilan sampel menggunakan purposive sampling yaitu responden 

yang berusia minimal 17 tahun dan pernah melakukan pembelian di Kopi Kenangan di Ruko 

Pahlawan Bogor Selatan Jumlah sampel yang digunakan sebanyak 100 responden, yang telah 

memenuhi kriteria penelitian. 

Analisis data menggunakan perangkat lunak SPSS versi 23 melalui uji validitas, uji reliabilitas, 

uji asumsi klasik, analisis linier berganda, uji parsial (uji t), uji simultan (uji F), serta koefisien 

determinasi (R²) untuk menguji pengaruh media sosial dan kualitas produk terhadap loyalitas 

konsumen. 

 

3. HASIL DAN PEMBAHASAN 

3.1 Uji Kualitas Data 

Uji Validitas 

Tabel 1: HasilUji Validitas 

Butir R-Hitung X1 R-Hitung X2 R-Hitung Y 

1 0,749 0,813 0,791 

2 0,830 0,843 0,658 

3 0,797 0,702 0,852 

4 0,745 0,813 0,859 

5 0,751 0,751 0,751 

6 0,795 0,770 0,816 

7 0,733 0,781 0,806 
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8 0,739 0,708 0,861 

9 0,772 0,777 0,878 

10 0,805 0,806 0,831 

Sumber: Data diolah SPSS v23 2026 

 

Bedasarkan hasil uji validitas, seluruh butir pernyataan oada variabel Media Sosial (X1), 

Kualitas Produk (X2), dan Loyalitas Konsumen (Y) memiliki nilai r-hitung yang lebih besar 

daripada r-tabel (0,196), sehingga seluruh instrument penelitian dinyatakn valid dan layak 

digunakan dalam penelitian. 

 

Uji Reliabilitas 

Tabel 2 Hasil Uji Reliabilitas 

Variabel Nilai Reliabilitas 

Media Sosial (X1) 0,924 

Kualitas Produk (X2) 0,927 

Loyalitas Konsumen (Y) 0,942 

Sumber: Data diolah SPSS V23 2026 

 

Bedasarkan hasil uji reliabilitas, didapati nilai variabel Media Sosial (X1), Kualitas Produk 

(X2), dan Loyalitas Konsumen (Y) melampaui batas Cronbach’s alpha sebesar 0,60. Hal ini 

mengindikasikan bahwa pengujiaan tersebut reliabel. 

 

3.2 Uji Asumsi Klasik 

Tabel 3. Uji Normalitas 

 

 

 

 

 

 

 

Sumber: Data diolah SPSS V23 2026 

 

One-Sample Kolmogorov-

Smirnov Test        

RES_

1 

N 100 

Test Statistic .062 

Asymp. Sig. (2-tailed) .200c

,d 
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Pada tabel 3, dapat dilihat bahwa nilai sig. sebesara 0,200 yang artinya nilai ini lebih besar dari 

ambang batas Kolmogorov-smirnov yaitu 0,05, maka daripada itu dapat disimpulkan bahwa 

pengujian ini berdistribusi normal. 

 

Uji Multikolinearitas  

Tabel 4, Uji Multikolinearitas 

 

 

 

 

 

 

 

 

Sumber: Data diolah SPSS v23 2026 

 

Bedasarkan hasil pengujian multikolinearitas yang ditunjukan di tabel 4, terungkap bahwa 

variabel Media Sosial (X1) dan Kualitas Produk (X2) memiliki nilai tolerance sebesar 0,320 serta 

nilai Variance Inflation Factor (VIF) sebesar 3,123 untuk masing-masing variabel. Nilai tolerance 

. 0,10 dan VIF , 10,00 sehingga tidak terjadi multikolinearitas antar variabel independent. 

Dengan demikian, model regresi memnuhi asumsi multikolinearitas dan layak digunakan. 

 

Uji Heterokedastisitas 

 

Sumber: Data diolah SPSS v23 2026 

Gambar 2: hasil Scatterplot 

 

Variabel  Tolerance VIF 

Media 

Sosial 

(X1) 

 

0,320  3,123 

Kualitas 

Produk 

(X2) 

 

0,320 3,123 
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Bedasarkan hasil uji heterokedastisitas menggunakan scatterplot terlihat bahwa titik-titik 

menyebae secara acak, serta tersebar di atas dan di bawah angka 0 pada sumbu Y. selain itu, 

tidak terlihat adanya pola tertentu, seperti pola mengerucut, mlebar, maupun bergelombang. 

Dengan demikian, dapat disimpulkan model regresi dalam penelitian ini tidak mengalami gejala 

heterokedastisitas sehingga asumsi homoskedastisitas  telah terpeuhi. 

 

3.3 Uji Hipotesis 

Uji Regresi Linear Berganda 

Tabel 5. Hasil pengujian Regresi Linear Berganda 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

Sumber: Data diolah SPSS v23 2026 

 

Bedasarkan hasil analisis regresi linear berganda, diperoleh nilai konstanta sebesar 3,252. 

Koefisien regresi variabel Media Sosial (X1) sebesar 0,560 dan koefisien regresi variabel Kualitas 

Prodyk (X2) sebersar 0,339. Dengan demikian persamaan regresi linear berganda yang terbentuk 

adalah sebagai berikut: 

 

Y = 3,252 + 0,560 X1 – 0,339 X2 

 

Bedasarkan hasil di atas dapat disimpulkan bahwa Media Sosial (X1) dan Kualitas Produk (X2) 

memiliki pengaruh positif terhadap Loyalitas Konsuemen. Media Sosial merupakan variabel yang 

lebih dominan dengan nilai koefisien sebesar 0,560, yang menunjukan bahwa semakin baik 

media sosial yang dibunakan maka semakin meningkat loyalitas konsumen. Sementara itu, 

Model Unstandardized 

Coefficients 

Standardized 

Coefficients 

B Std. 

Error 

Beta 

(Constant) 3,252 3.810  

Media 

Sosial (X1) 

.560 .152 .466 

Kualitas 

Produk  

(X2) 

.339 .275 .275 
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Kualitas Produk memiliki nilai koefisien sebesar 0,339 yang menunjukan bahwa semakin baik 

kualitas produk yang diberikan, maka cenderung semakin meningkatkan loyalitas konsumen. 

 

Uji Partial (uji t) 

Tabel 6 Uji t 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

Sumber: Data diolah SPSS v23 2026 

 

Bedasarkan hasil uji t, Media Sosial (X1) memiliki nilai t-hitung sebesar 3,683 t-tabel 1,984 

dengan signifikansi 0,000 < 0,05, sehingga berpengaruh positif dan signifikan terhadap Loyaitas 

Konsumen (Y). Kualitas Produk (X2) memiliki niai t-hitung sebesar 2,176 t-tabel 1,984 dengan 

signifikansi 0,032 < 0,05, sehingga juga berpengaruh positif dan signifikan terhadap Loyalitas 

Konsumen (Y). dengan demikian Media Sosial (X1) dan Kualitas Produk (X2) secara parsial 

berpengaruh positif dan signifikan terhadap Loyalitas Konsumen pada Konsumen Kopi Kenagan 

di Ruko Pahlawan Bogor Selatan. 

 

Uji F Simultan 

Tabel 7 Hasil Pengujian Uji F Simultan 

Variabel t-

hitung 

t- 

tabel 

Sig Keterangan 

Media 

Sosial 

(X1) 

3,683 1.984 0.000 Tertolaknya 

H01, 

diterimanya 

Ha1 

Kualitas 

Produk 

(X2) 

2,176 1.984 0.032 Tertolaknya 

H02, 

ditolaknya 

Ha2 

Variabel F-

hitung 

F-

tabel 

Sig Keterangan 

Media 

Sosial 

(X1) dan 

49,205 3.09 

  

0.000 

  

Tertolaknya 

H03, 
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Sumber: Data diolah SPSS v23 2026 

 

Bedasarkan hasil uji F, Media Sosial (X1) dan Kualitas Produk (X2) memiliki nilai f-hitung 

sebesar 49,205 > F-tabel 3,09 dengan signifikansi 0,000 < 0,05, sehingga H3 diterima. Dengan 

demikian, Media Sosial (X1) dan Kualitas produk (X2) secara simultan berpengaruh positif dan 

signifikan terhadap Loyalitas Konsumen (Y) pada konsumen Kopi Kenangan di Ruko Pahlawan 

Bogor Selatan. 

 

3.3 Uji Koefisiens Determinasi  

Uji Koefiesiens Determinasi Parsial 

Tabel 8 Hasil uji Koefisien Determinasi Parsial 

Variabel Nilai Beta × Zero Order Hasil % 

Media Sosial (X1) 0,466 × 0,692 0,3224 32,25% 

Kualitas Produk (X2) 0,275 × 0,659 0,1812 18,12% 

Sumber: Data diolah SPSS v23 2026 

Bedasarkan hasil pada Tabel 8 Media Sosial (X1) memberikan kontribusi sebesar 32,2% 

terhadap Loyalitas Konsumen, sedangkan Kualitas Produk (X2) memiliki kontribusi yang lebih 

dominan dibandingkan Kualitas Produk (X2) dalam mempengaruhi Loyalitas Konsumen. 

 

Uji Koefisiensi Determinasi Simultan 

Tabel 9 Hasil uji Koefisiensi Determinasi Simultan 

Model Summary Model 1 

R 0,710ᵃ 

R Square 0,504 

Adjusted R Square 0,493 

Std. Error of the Estimate 5,174 

Sumber: Data diolah SPSS v23 2026 

 

Kualitas 

Produk 

(X2) 

diterimanya 

Ha3 
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Bedasarkan Tabel 9, nilai Adjusted R-Squared sebesar 0,493 menunjukan bahwa Media Sosial 

(X1) dan Kualitas Produk (X2) mapu menjelaskan 49,3% variasi Loyalitas Konsumen (Y), 

sedangkan 50,7% sisanya dipengaruhi oleh variabel lain di luar model penelitian. 

 

PEMBAHASAN 

Mengacu pada tujuan penelitian sebagaiaman telah dipaparkan, pembahasan temuan-

temuan penelitian ini dapat diuraikan sebagai berikut: 

 

Pengaruh Media Sosial (X1) terhadap Loyalitas Konsumen (Y) Kopi Kenangan di Ruko 

Pahlawan Bogor Selatan 

Hasil uji t menunjukan bahwa variabel Media Sosial (X1) memiliki nilai t-hitung 3,683 > t-

tabel 1,984 dan nilai signifikansi 0,000 < 0,05. Dengan demikian, H0 ditolak dan Ha diterima, 

sehingga Media Sosial (X1) berpengaruh positif dan signifikan terhadap Loyalitas Konsumen (Y). 

Hal ini mengindikasikan bahwa semakin efektif pemanfaatan media sosial oleh perusahaan, 

maka semakin tinggi pula tingkat loyaitas konsumen terhadap produk. Media sosial yang 

informatid, interaktif, dan komunikatif mampu meningkatkan kedekatan konsumen dengan 

merek, memperkuat kepercayaan, serta mendorong pembelian ulang. 

Hasil penelitian ini sejalan dengan penelitian yang dilakukan oleh (Safira & Aryansyah, 2023) 

yang berjudul “Pengaruh Media Sosial dan Komunitas Online Terhadap Loyalitas Hubungan 

Pengguna Merek”. Hasil penelitian tersebut menunjukan bahwa media sosial berpengaruh 

positif terhadap keterlibatan konsumen (consumer engagement), yang selanjutnya mampu 

meningkatkan loyalitas konsumen. Penelitian tersebut menjelaskan bahwa aktivitas media 

sosial yang efektif dapat menciptakan hubungan yang lebih kuat antara konsumen dan merek, 

sehingga mendorong terbentuknya loyalitas konsumen. Oleh karena itu, media sosial tidak 

hanya berfungsi sebagai sarana promosi, tetapi juga sebagai media untuk membangun 

keterlibatan dan hubungan yang berkelanjutan dengan konsumen. 

Dengan demikian, dapat disimpulkan bahwa Media Sosial (X1) memiliki pengaruh yang positif 

dan signifikan terhadap Loyalitas Konsumen (Y). baik bedasarkan hasil penelitian ini maupun 

penelitian tedahulu, media sosial terbukti menjadi salah satu faktor penting yang dapat 

meningkatkan loyalitas konsumen melalui pemyampaian informasi, interaksi yang 

berkelanjutan, serta keterlibatan konsumen tehadap produk yang ditawarkan. 

 

Pengaruh Kualitas Produk (X2) Terhadap Loyalitas Konsumen (Y) Kopi Kenangan di Ruko 

Pahlawan Bogor Selatan 
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Hasil perhitungan uji t pada penelitian ini menunjukan bahwa variabel Kualitas Produk (X2) 

memiliki nilai t-hitung sebesar 2,176 dengan nilai t-tabel sebesar 1,984. Selain itu, nilai 

signifikansi sebesar 0,032 lebih kecil dari tingkat signifikansi 0,05. Dengan demikian, dapat 

disimpukan bahwa H0 ditolak dan Ha diteima. Yang berarti KualitasProduk (X2) berpengaruh 

positif dansignifikan terhadap Loyalitas Konsumen (Y).  

Hal ini menunjukan bahwa semakin baik kualitas produk yang ditawarkan, seperti cita rasa, 

konsistensi, dan kesesuaian produk dengan harapan konsumen, maka semakin tinggi pula 

tingkat loyalitas konsumen terhadap produk tersebut. Kualitas produk yang baik mampu 

menciptakan kepuasan yang pada akhirnya mendorong konsumen untuk melakukan pembelian 

ulang serta mempertahankan pilihan terhadap merek yang sama dibandingkan dengan pesaing. 

Hasil penelitian ini sejalan dengan penelitian yang dilakukan oleh (Allpiah et al., 2025) yang 

berjudul “Pengaruh Promosi Media Sosial dan Kualitas Produk Terhadap Loyalitas Pelanggan 

Pada Tomoro Coffee Mangunjaya Tambun Selatan” .Hasil penelitian tersebut menegaskan 

bahwa kualitas produk merupakan salah satu faktor penting dalam membentuk loyalitas 

pelanggan karena produk yang berkualitas mampu memenuhi kebutuhan dan harapan konsumen 

sehingga meningkatkan keinginan untuk melakukan loyalitas. 

Hasil penelitian ini juga didukung oleh teori menyatakan bahwa kualitas porduk merupakan 

kemapuan suatu produk dalam menjalankanfungsinya, termasuk daya tahan, keandalan, 

kemudahan penggunaan, serta karakteristik yang dapat memberikan nilai dan kepuasan kepada 

konsumen. 

Dengan demikian, dapat disimpulkan bahwa Kualitas Produk (X2) memiliki pengaruh yang 

positif dan signifikan terhadap Loyalitas Konsumen (Y), baik bedasarkan hasiil penelitian ini 

maupun penelitian terdahulu, kualitas produk terbukti menjadi salah satu faktor penting yang 

dapat meningkatkan loyalitas konsumen melalui terciptanya kepuasan dan kepercayaan 

terhadap produk yang ditawarkan. 

 

Pengaruh Meda Sosial (X1) dan Kualitas Produk (X2) Terhadap Loyalitas Konsumen (Y) Kopi 

Kenangan di Ruko Pahlawan Bogor Selatan. 

Hasil uji simultan dalam penelitian ini menunjukan bahwa variabel Media Sosial (X1) dan 

Kualitas Produk (X2) secara bersama-sama berpengaruh terhadap Loyalitas Konsumen (Y). Hal 

ini dibuktikan melalui hasil pembuktian yang menunjukan bahwa kedua variabel independent 

memiliki pengaruh signifikan terhadap variabel dependen dalam model penelitian. 
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Temuan ini mengidndikasikan bahwa kombinasi antara efektivitas media sosial dalam 

menyampaikan informasi, membangun interkasi dengan konsumen, serta kualitas produk yang 

baik seperti rasa, konsistensi, dan kesesuian dengan harapan konsumen, secara simultan 

mampu meningkatkan loyalitas konsumen. Dengan kata lain, loyalitas konsumen tidak hanya 

terbentuk dari satu faktor saja, tetapi merupakan hasil dari sinergi antar strategi pemasaran 

digital dan kualitas produk yang ditawarkan. 

Hasil penelitian ini sejalan dengan penelitian yang dilakukan oleh (Alvian & Putra, 2025) 

yang berujudul “Media Sosial, Citra Merek dan Kualitas Produk: Kunci Loyalitas Konsumen Air 

Mineral Dalam Kemasan di Era Digital”. Hasil penelitian tersebut menunjukan bahwa media 

sosial dan kualitas produk merupaka faktor penting yang mapu meningkatkan loyalitas 

konsumen di era digital. Temuan tersebut memperkuat bahwa strategi pemasaran digital yang 

didukung oleh kualitas produk yangbaik dapat mendorong terciptanya loyalitas konsumen 

secara berkelanjutan. 

Selain itu, hasil ini juga diperkuat oleh penelitian lain yang menunjukan bahwa kombinasi 

strategi pemasaran melalui media sosial dan peningkatan kualitas produk mapu memberikan 

dampak positif terhadap loyalitas konsumen di berbagai konteks usaha. Dengan demikian, hasil 

penelitian ini memperkuat temuan penelitian terdahulu bahwa kedua variabel tersebut 

memiliki peran penting dalam membentuk loyalitas konsumen. 

 

4. KESIMPULAN DAN SARAN 

Kesimpulan 

Sebagaimana ditunjukan olah data yang telah diuji dari Pengaruh Media Sosial dan Kualitas 

Produk Terhadap Loyalitas Konsumen Kopi Kenangan di Ruko Pahlawan Bogor Selatan, makan 

dapat dijabarkan kesimpulan yang didapat yaitu: 

1. Hasil pengujian secara parsial menunjukan bahwa variabel Media Sosial (X1) berpengaruh 

positif dan signifikan terhadap Loyalitas Konsumen (Y). Hal ini dibuktikan dengan nilai t-hitung 

sebesar 3,683 yang lebih besar dari t-tabel 1,984 serta nilai signifikansi sebesar 0,000 yanglebih 

kecil dari 0,05. Dengan demikian dapat disimpulkan bahwa H0 ditolak dan Ha diterima, yang 

berarti Media Sosial memiliki kontribusi yang signifikan dalam meningkatkan loyalitas konsumen 

Kopi Kenangan di Ruko Pahlawan Bogor Selatan. 

2. Hasil pengujian secara parsial jug amenunjukan bahwa Kualitas Produk (X2) berpengaruh 

positif dan signifikan terhadap Loyalitas Konsumen (Y). Hal ini ditunjukan oleh nilai t-hitung 

sebesar 2,176 yang lebih besar dari t-tabel 1,984 serta nilai signifikansi sebesar 0,032 yang 
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masih berada dibawah 0,05. Dengan demikian, Kualitas Produk terbukti menjadi faktor penting 

yang mempengaruhi Loyalitas Konsumen Kopi Kenangan di Ruko Pahlawan Bogor Selatan. 

3. Hasil pengujian secara simultan menunjukan bahwa variabel Media Sosial (X1) dan Kualitas 

Produk (X2) secara bersama-sama berpengaruh positif dan signifikan terhadap Loyalitas 

Konsumen (Y). Hal ini dibuktikan melalui uji F yang menunjukan bahwa kedua variabel 

independent secara kolektif mampu menjelaskan variasi pada loyalitas konsumen, sehingga 

dapat disimpulkan bahwa kedua variabel tersebut memiliki peran penting dalam membentuk 

loyalitas konsume Kopi Kenangan di Ruko Pahlawan Bogor Selatan. 

 

Saran 

Setelah menyimpulkan temuan-temian, penulis merumuskan beberapa saran sebagai 

berikut: 

1. Untuk Perusahaan 

a. Perusahaan sebaiknya meningkatkan efektifitas pengguna media sosial sebagai sarana 

komunikasi dan promosi dengan menyajikan konten yang lebih menarik, informatif, serta 

interaktif. Hal ini bertujuan untuk meningkatkan keterlibatan konsumen dan 

memperkuat loyalitas terhadap Kopi Kenangan di Ruko Pahlawan Bogor Selatan. 

b. Untuk memperkuat loyalitas konsumen, perusahaan disarankan untuk terus menjaga dan 

meningkatkan kualitas produk, khususnya dari segi rasa, konsistensi, serta inovasi menu 

agar sesuai dengan harapan konsumen dan mampu bersaing dengan competitor di 

industry coffee shop. 

c. Perusahaan juga sebaiknya mengintergrasikan strategi pemasaran digital dan 

peningkatan kualitas produk secara bersamaan, sehingga terciptanya pengalaman yang 

konsisten bagi konsumen baik dari sisi informasi yang diperoleh melalui media sosial 

maupun pengalaman langsung saat mengkonsumsi produk. 

2. Untuk Peneliti 

Peneliti selanjutnya diharapkan dapat mengembangkan penelitian ini dengan menambajkan 

variabel lain yang belum diteliti, seperti harga, kualitas pelayanan, kepuasan konsumen atau 

citra merek. Selain itu, peneliti juga dapat memperluas metode pengumpulan data tidak hanya 

melalui koesioner, tetapi juga melalui wawancara langsung agar memperoleh data yanglebih 

dalam dan variatif. 

3. Untuk Peneliti Selanjutnya 

Peneliti selanjutnya disarankan untuk memperluas cakupan objek penelitian tidak hanya pada 

Kopi Kenangan di Ruko Pahlawan Bogor Selatan, tetapi juga pada cabang lain atau indursi coffee 
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shop yang berbeda. Selain itu, peneliti mendatang dapat menambah jumlah sampel serta 

memperluas wilayah penelitian agar hasil yang diperoleh lebih representatif dan dapat 

digeneralisasikan secara lebih luas. 
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